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Zeolit Alam: Deposit dan Penggunaan dibidang Pertanian
Suwardi

Department of Soil Science and Land Resource, Faculty of Agriculture,
Bogor Agnculrural University
JL Meranti, Kampus Darmaga, Bogor, Indonesia Tel/Fax: 0251-629357,
Email: suwardi bogor{@yahoo.com

Abstract: Zeolites are hydrated aluminosilicate of alkali and akal earth canons
having three dimentional structures. The structure of zeolite is porous compose of
channels and cavities where cations and water molecules filled inside it. There are
many nataral zeolites deposits in Indonesia. More than 50 zeolite deposits have been
found widely spreading, mainly in Sumacra, Java, Nusa Tengpara, and Maluku. Some
locations have been exploited as commercial matenal. Zeolites have unique cation-
exchange propertics; molecular sieving and adsorption make these munerals
attractive 1o the agun.u.'lmn!, mndustrial, and environmental ntilanon. In agnculmre,

zeolite can be applied directly to the soil for improvement of chemucal, physical, and
bunluglcnlpmpcmrs Mixing of zeolite with nitrogen ferulizers improves the
nitrogen fertlizer efficently. Among matenals of slow release ferthzer, zeolites were
possibly used m large scale because of their capability to capture ammonium ion
(NH.*) and availability in abandon amount as natural resources. Zeolite can be used
as feed addinve of animal husbandry and as improver for water in the fish and
shomp ponds. Besides in agnculture, zeolit can be used largely in industry, and

environmental protection.

Keywords: Natwral qeolites, teolile deponits, environmental protection, buzyy metals

Pengertian Mineral Zeolit

Istilah zeolit telah dikenal luas bukan saja olch ahli geologt atau mineralog,
tetapi oleh berbagai lapisan masyarakat pengpguna zeolit. D masyarakat, zeolit sering
cdischur schagat batw Agan. Disebur demukian karena scbagian besar mineral zeolit
berwarna kehijauan. Warna hijau nampak lebih jelas jika kadar air zeoht tingg, wama
terscbut akan berubah ke arah keputthan jika kadar air zeolit semakin rendah. Sifat
i sering dipunakan tbu rumah fanpgpa sebagm indikator kadar asr pada tanaman
pada pot dengan cara memberikan buniran zeolit pada permukian media umbuh
tanamannya.

Tidak semua zeolit berwarna hijau, ada yang keabu-abuan, sds yang kekuning-
kuningan dan ada pula yang kemerah-merahan. Perbedaan warna zeoht discbabkan
oleh dominasi unsur pengotor yang ada di dalam mineral zeoht. Zeolit wama hijau
umumnya diperoleh dari zeolit yang terbenruk di lingkungan laur ber pH ungg yang
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kaya kalswum dan kKlor. Warna lan disehabkan olch warna dan unsur-unsur yang
sercampur ci dalam keestal zeolit.

Zeolit inn sendin berasal dari bahasa Yunan, yaitu dari kata Zein (= mendidih)
dan Lithes (= bamsan) sehingga arunya menjadi batu mendidih. Discbut demikian
karena batu mi seperu mendicth jika dipanaskan (Mumpton, 1984). Dan kata
tersebut, penemuan Cronstedt i sifat dan gas vang menggelembung seperti borak
dukun dengan pelelchan sepern gelas puth relah cukup untuk membedakan zeolit
dengan muneral silikar lainnya.

Sifst it digunakan oleh ahli mineral untuk membedakan zeolir dani mineral
sthkat lamnnya.

Zeolit didefinistkan sebagu mineral knstabin dan kelompok alumino silikat
terhidrasi dengan kation alkah dan alkali tamah, yang mempunyai strukiur tga
dimensi. Strukwur knstalnya adalah (S{AlJO. teceahedeal, memiliki pori yang bensi
molekul air dan kation yang dipertukarkan (Tominaga, 1987). Zeolit dicirikan oleh
kemampuannya menverap dan mengeluarkan air serta menukarkan bagian kationnya
tanpa merubah struknur umumnyva (Mumpton, 1977a) Rumus umum zeolt
menurut Gottardi (1978) adalah:

(M*x, M 2*y) (Al (x + 2y) Sin - (x + 2y) Oz) . mH:0

dimana M* dan MZ* adalsh kation monovalen dan divalen, x dan y adalsh bilangan
tertentu, m adalah jumlah molekul air kristal dan o adalah muatan ion logam.
Perbandingan Si dan Al dalam zeolit sangat bervariasi schingga menghasilkan
banyak spesies zeolir.

Dibandingkan dengan mineral silikat lam, kanon pada zeolit lebih mudah
dipertukarkan. Kason-kation yang terdapat dalam miuneral zeolit udak terikat secara
kuat dalam swukwr knsualoya schingga dapat dipertukarkan dengan mudah
(Mumpton, 1984). Vaughan dalemr Sand dan Mumpton (1978) mengatakan bahwa
kation alkali dan slkak tanah pada struktur zeolit dapat dipertukarkan, skan team
letaknya dalam stuktur akan menentukan mudah tudaknya tegadi permukaran.
Gambar 1 menunjukkan struktur kbnopalolit dan mordenit. Dalam strukour terdapat
rongpa (cawfies) dan saluran (chamnel) yang menghubungkan rongga-rongga dalam
zeolit. Besarnya rongpa zeolit antara 2-8A yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan misalnya sebaga penyaring molekul

Air yang berada di dalam mineral zeolit dapar dibagi menjadi dua jenis, yaitu
air yang berads di luar sistemn knstal dan air yang menyatu di dalam sistemn kristal.
Air yang berada di luar sistem knstal dapat menguap jika dipanaskan sampai 105°C
selama 24 jam dan dapat masuk kembah pka zeolit didinginkan dan kadar air
lingkungan lebih angps. Trulah sebabnya kemasan zeolit perlu menggunakan kantong
ganda untuk menjaga kadar air tetap rendah. Zeolit mempunyai kemampuan
melepas dan menyerap kembali air dan mempertukarkan kavon tanpa perubahan
struktur knstalnya. Air knsml vdak dapat menguap dengan pemanasan  hingga
sampai 105°C. Air kristal yang berada dalam rongga-rongga zeolit baru lepas dengan
pemanasan sekitar 300-400°C dalam waktu beberapa jam. Zeolit yang telah
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dikcluarkan mr kostaloya dinamakan zeoht yang welah terakovas yang dapat
berfungs: schagm menmbsorpsi kavon vang efcknf Zeoht teraktivasi dupar
digunakan schaga bahan desikan vang menyerap air dan bahan-bahan lannya sepern
COq, 30, NH,, dI.

Gambar L. Struktur zeolit klinoptilolit (2, b) dan mordenit (c.d)

Sifat kanon zeoht dipertukarkan pertama kah diteln oleh Fichom 1858 dan
diteruskan oleh Baner dan Sherry. Penlaku kation dipertukarksn tergantung dan
beberapa faktor melipur: (1) katon alarmah (ukuean, muatan dan seterusnya), (2)
subu, (3) konsentras: jenis kation dalam larutan, dan (4) karakeensuk struktur zeohic
Kavon yang ada di dalam zeolit umumnya monovalen dan divalen dan golongan
alkak dan alkah tamah sepern kalhum (K-), natrum (Na®), kalsmm (Ca*), dan
magnesum (Mg®'). Kagon-katnion lain munghmn jugz ada tetap jumlahnya sediar
Jumlah dan komposst katon dalam zeoht tergantung dan jems zeoht dan
hngkungan pembentukannyas. Misalnya mordemt umumnya banyak mengandung
kalsrum sedangkan khinopulolt umumnya banyak mengandung kalum. Sehubungan
dengan lingkungan pembentukan, zeoht yang terbentuk pada hoghungan manin kaya
akan katon natrum dan kalsem sedangkan zeoln yang diremukan pada Inglonpan
volkamk banyak mengandung kalnm.

Zeoht mempunya bentuk dan wama vang sangat indah dengan permukaan
yang menank sehingga banyak disimpan oleh pam kolektor dan menghuas: museum-
museum dh banyak negara. Beberapa jemis muneral telah dndennfikass dengan bask
mesalnya khnoptilohit, chabasut, cnomr, fawasit, dan mordenit yvang sifatsifar
serapannya telah dibandingkan dengan bebemapa penyanng molekul smresss.
Hasilnya, zeoht memiliki kemampuan untuk dyadikan sebaga penyanng molekul
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n;ht sintests memiliki kemampuan yang sangat batk karena ukuran
m dapat diatur sesual dengan keinginan kita.
vﬁ:t proscs pembentukannya zeolit dibagi menjadi 2, ymru zeolit
oot alam. Zeolit sintests dibuat di laboratorium dan bahan baku
wemalens sbu terbang (fy @) dan melalul proses reaksi kimia tertentu
pengpunaan tertentu pula. Dalam proses pembuatannya tenm sapa
e Seays vang sangat besar. Namun demikian karena zeolit sistesis chibuat
Mpesn kbhosus, maka hasilnya jauh lebth baik dibandingkan zeolit alam.
e mu yang akan dibahas hanya zeolt alam mengingat jumlshnya sangmt
snema dan sebagian besar belum dimanfaatkan. Lagipula di Indonesia
 bwrus chibuat dalam skala keal di laboratorium untuk mujuan khuosas.
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Gambar 2. Bongkshan Zeolit

alam dapat ditemukan di mana-mana muliu dar daerah panta sampa
b pemeng. Gambar 2 merupakan bongkahan zeolit yang baru digali dan
§ Saersh Ciparupah, Tastkmalaya. Di puncak kepundan basaluk dan batan
@5 dapar ditemukan zeolit. Pembentukan mineral zeolit pada batuan beku
w‘-!mﬁn dengan lingkungan hidrotermal. Namun demikian, zcolit yang
Slenal saat ini sebagian besar berasal dani silikat autogenik pada bawan
iieh karena itu, secars umum zeolit ditemukan di dacrah volkantk atau
B @an bahan volkanik yang diendapkan schagai batuan sedimen. Zeoht yang
2 ﬁ-tpa.dlb:manmfnwlhuikp:dasedmmdmnu salin toa di bagian
A Senkat, [talia, dan Jepang, yang jumlahnya lebih dar seribu deposit
 Shpadan berasal dad sedimen volkanik yang tersebar lebih dan 40 negara.
qhthmunmumguwthndtpwtpnglmhzmhimuﬂnkuumk
bamng perdagangan internasional.

Zmlﬂ telah terbentuk jutaan tahun yang lalu dari bahan wf volkan yang
n pads lingkungan dengan pH yang relanf tinggd, Zeolit ditemukan pada
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tahun 1756, kenka seorang ahh mineralogt Swedia Fretherr Axer Fredenck
Cronstedt untuk pertama kalinya menemukannya  Setelah ditemukannya zeolit,
lebth dan 35 jenis zeolit alam telah didennfikasi (Mumpton, 1977).

Selama hampir 200 whun setelah penemuan mineral zeolit, ahli-ahh

mineralogi terpukau oleh keindahan bentuk mineralnya sekaligus tertank oleh

nya menyerap dan melepaskan kembali air dan kation yang diserapnya
tanpa perubahan strokour kostalnya. Sejak tahun 1950-an sifat-sifat dan manfaat
zeolit banyak ditelit dan dikembangkan di Amerika dan Jepanp, Pengunaan di
bidang pertanian terutama untuk perbatkan sifat tanah dimulai tabun 1950 olch
penelin Jepang. Dan hasil percobaan penambahan zeolit ke dalam tanah sawah
dapat meningkatkan hasil panen padi. Percobaan juga telah dilakukan pada tanaman
lahan kering dengan hasil serupa. Zeolit telah digunakan juga sebagai bahan
campuran pupuk, bahan unmk meningkatkan kualitas kompeos dan baban media
tumbuh tanaman. Demikian juga zeolit yang ditaburkan ke kandang-kandang ternak
dapat mengurang bau secara nyata. Sejzk itu para penelii makin gigth menelin sifat-
sifat dan kegunaannya di berbaga: bidang.

Nama zeolit mulal dikenal di Indonesia sejak tahun delapan puluhan setelah
diperkenalkan olech Pusat Penpembangan Teknologi Mineral (PPTM). Sebelumya
telah ada penebtian oleh Balar Besar Indusin Kimia (BBIK) untuk penjernithan air.
Sebelum peniode it zeolit hanya dikenal sebagai batu tempel berwarna kehijavan
untuk hiasan dinding. Seinng dengan perkembangan penelitan zeolit di luar negen,
para penelin zeolit di Indonesia juga mengembangkan penelitian tentang sifat-sifar
dan pemanfaatan bzhan alam tersebut, Hasil penelipan menunjukkan bahwa
sebaman dan deposit zeolit di Indonesia memuliki kemurnian yang cukup tngpi
Pemanfaatan zeolit di bidang pertatuan dan industri dan perbaikan lingkungan
membenkan hasil yang sangat baik. Hanya saja jumlah pemakaiannya di lapangan

Mengingat pentingnya mineral ini di masa depan, pada ahun 1980-an Badan
Pengembangan dan Penerapan Teknologi (BPPT) bersama sama dengan lembaga-
lembaga penelitan dan perguruan unggm mengadakan seminar mengenal mineral
zeolit di Jakarta. Semenjak iru pemerintah dan para peneliti sepakar unwk
mengembangkan pemanfaatan zeoht. Demikian pula para pengusaha zeolit berusaha
memperoleh konsesi penambangan di dacrah-daerah yang memilili deposit zeolit.

Pada tanggal 14 September 1999 didirikan Tkatan Zeolit Indonesia (TZI)
dengan Pengurus Pusat di Jakarta dengan beberapa pengurus cabang di Jawa Barag,
Jabotabek, Jawa Tengah dan DIY, Jawa Timur, Lampung, Padang, Sumatra Utara,
dsb. Kepiatan-kegiatan profesi diawali dengan Seminar Sehan dan pemilihan
Pengurus 1Z1-Pusat pada tanggal 14 September 1999, yang kemudian dilanjutkan
dengan Seminar Nasional ahunan yang diadakan oleh kepengurusan 1Z1-Cabang.
Sebagian dart arnkel yang disajikan dalam seminar nasional terscbut setelah
diperbatki diterbitkan dalam Jurnal Zeolit Indonesia. Bersamaan dengan itu pama
pengusaha zeolit membenmk pula Asosiasi  Pengusaha Zeolit Indonesm
(ASZEOTA). Para anggota ASZEOTA rerdin dan pengusaha yang telah lama
maupun yang baru berkecimpung di bidang zeolit. Mercka sepakat untuk bersama-
sama mengembangkan bisnus zeokit
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S =min banyaknyz peneliian tentang pemanfaatan zeolit unmk
3 = khususnya di bidang pertanian, industri dan perbaikan
e 2ecic makin ‘populer di masyarakat termasuk di pedesaan sebagai bahan
pcmbﬂs!halrpada tambak udang dan kolam tkan, campuran
perap bav dan lain-lain. Dalam hal volume yang diperdagangkan di
tﬁmi:m:l belum menggembirakan. Namun demikian beberapa
yang gesit justru banyak yang mengekpor ke beberapa negara
mmeratia. Malaysia, Thaland, Korea S:Iaﬂn Saudi Arabia, dIL

in membatknya kondia perekonomian Indonesia diharapkan
eskembangnya sektor pertanian dan industri serta kesadaran techadzp
sngan. Petkembangan scktor-sektor tersebut skan mendorong

e Iebih banyak karcna zeolit dapat berperan banyak dalam bidang-

di Indonesia

sSsssckan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelinan Teknologi
= mumeral zeolit yang terdapat di Indonesia pada umumnya adakh
den mordenit. Jenis mineral zeolit yang lain sepert analstm juga
s pumiah kecil yaim di daerah Bogor Jawa Barat, Blitar Jawa Timur,
r= lhn. Namun funﬁzhnﬁ udak mencukupi untuk ditambang secara
h natrolit ditemukan di daerah Sulawesi Tengah. Jenis heulandit
2r mailzeaiuhﬂsﬂpﬂnbﬂﬂuﬁwﬂchdamhﬂmh
2 zeolit banyak terdapat di Indonesia, tersebar di hampir sermua pulan
= yung sudah diteliti dan ditambang sebagian besar terdapat di Pulau
tera. Lokasi penambangan secara komersial terdapar di Lampung,
p m=, Bogor, Bandung, Tasikmalaya, dan Malang. Dan sejumlah besar
W meolie, baru sebagian keal yang sudah dimanfaatkan untuk berbagai
= & bedeng indusin, pertanian, lingkungan, dil di dalam negeri. Sebagian
shsmor ke berbagai negara.
saat i1 belum ada kajan menyeluruh mengenai potensi dan
fokesi-lokast deposit zeolit di Indonesia puna mengetahui gambaran
B & sumberdayanya. Namun menpimzk keadsan geologt Indonesia vang
= Semssnnya merupakan batwan gunung api, khususnya batan piroklastk
g Balos (muf) bersifar asam dan berkomposisi riolitk bermasa pelas maka
deeemukan di banyak tempat. Penyebaran batuan ini terutama mengikun
dalam vulkanik yang tersebar hm:i-l:li Pulau Jawa.
deposit zeolit di Indonesma belum divkur secara denl. D beberapa
e selsh ditambang, perkiraan jumlah deposit telah dilakukan. Namun nidak
= 250 mtz ton zeolit ada di Indonesia. Dengan tinghat produksi 100-250
s, cadangan zeobt tidak habis dalam 1000 mhun.
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Gambar 3, Salah Satu Lokasi Deposit Zeolit di Tasikmalaya

Dari sejumlah data yang telah dikumpulkan bahwa 50 lokasi diketahw
terdapat deposit zeolit. Namun demikian sumberdaya zeolit tersebut belum:
diidenafikasi secara deul karena memang sebagian baru merupakan data awal yang
diperoleh baik yang diketabui dan survel secara sepintas maupun perkiraan (Samo
Harjanto, 1987). Sckitar 20 lokasi deposit zeolit yang telah dunventarisit/diketahui
dan hasil survel yang telah dilakukan oleh DSM sebagian besar di antaranya terdapar
di Pulau Jawa. Tabel 1 mendiskripsi daerah-daerah yangmengandung deposit zeolit

Penyebaran deposit zeolit berdasarkan hasil pemetaan geologi di Indonesia
dapat ditkuti dengan memperhatikan penyebaran batuan piroklasuk berbutie halus,
khususnya yang berkomposist nolink ataw yang bermasa gelas. Masa pelas tersebut
dapat berubah menjadi zeolit, juga dapat berubah menjadi bentonit atau felspar
berbutir halus, Faktor ruang mempengaruhi tecbentuknya mineral zeolit dari masa
EFI” antara lain: meﬂm‘““wwwdﬂm
cairan pegantara, yaitu: aic tanah, aic Jaut, atau larutan hidrotermal, sifar kimianya
berupa asam, basa atau netral, komposisi batuan asal,

Kegunaan Zeolit

Zeolit dikenal dengan scbutan muenu/ multi fomgz karena dapar digunakan
untuk berbagal keperluan biik di bidang pertanian, industr, konservasi enerpt,
perbajkan lingkungan, dan keschatan. Salah seorang ahb zeolit Australia bahkan
menyebut dan memerina mineral zeolit dengan 101 kegunaan. Dan gambaran i
_ Jelas bahwa zeolt dapat digunakan untuk berbagai keperluan, Yang menjadt
pertanyaan adalah bagmimana cara memanfaatkan zeolic kerja zeolit pada setiap jenss
penggunaans Untuk memahami mekanisme kerja zeolit maka kita hars memahami’
dengan batk sifat-sifat zeolit.
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Tabel 1. Lokasi deposit Zeolit di Indonesia

Lokasi Jenis Zeolit Cadangan

Provinsi
Sumatera Ulak Pandan, Kecamatan Analsim 5
Selatan Pangandonan (Ogan
Komenng Ulu)
Lampung Campang, Sidomulvo, Khnopulolit, 65
Talangpadang, Cukubadak, Mordenit
Baru Balu
Jawa Barmt Cisolok, Cisaat, Bojong, Mordenit, 135
Gunung Dew, Klnopulolut
Cirangkasbitung Cikembar,
Cisolok, Cisaat (Sukabumi),
Nanggung (Bogor), Cuanjur,
Nagrek (Bandung), Cikalong,
Cipatujah (Tastkmalaya),
Ciamis
Jawa Tengah  Wangon, Boyolali, Sragen, Morderit, 10
Karanganyar, Banjarnegara, Klinoptlokt
Jawa Timur Argosan (Pacitgn), Mordenit, 20
Trenggalek, Kepanjen Khinopuololt
Sitiarjo, Kedung Banteng
(Malang), (Malang),
Nganngan (Bhitar), Slaung
(Ponorogo)
Pule, Karanganyar, Sukokidul,
Trengpalek
Nganngan, Bhear
Nusa Ende, Nanga Panda, Nusa Mordenit 20

Tenggam Tenggara Flores
Barat
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Pada prinsipnya penggunaan zeolit didasarkan atas sifat-sifat mineralogi, fisika
dan kimia yang unik yang dimilikinya. Dengan mengeksplotasi sifac-sifar zeolit
tersebut penggunaan zeolit telah dikembangkan pada bidang pertanian, industr,
energ, lingkungan, dan kesehatan. Oleh karena itu pemahaman tentang sifat-sifat
zeolit menjadi dasar untuk memanfaatkan  seluas-lmasnya unmk  berbagai
penggunaan. Memahami sifat-sifat zeolit termasuk di dalamnya cara analisisnya
mefupakan dasar pengpunaan zeolit. Dalam bab berikutnya, akan dibahas secara
khusus metode analisis zeolit dan sifat-sifat zeolit sebelum membahas pemanfaatan
di berbagai bidang,

Pada mulanya, zeolit dignnakan sebagai baban bangrnan sebagai batu tempel
dan bahan omamen bangunan. Bahan zeolit yang cocok untuk bahan bangunan
sepert ity adalah yang memiliki kandungan silika tngpd sehingga cukup keras. Zeolit
tpe ini tdak cocok untuk penggunaan yang lain. Sejalan denpan berkembangnya
penelitan mengenal sifat-sifat zeolit, pengpunaan di bidang pertanian, industr,
energl, lingkungan, dan kesehatan terus berkembang.

Di bidang pertanian, zeolit dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah
(s0il amendmend). Tujuannya adalah untuk memperbaiki sifat-sifat ranah sehingga
pupuk yang diberikan ke dalam tanah menjadi lebih efisien digunakan tanaman dan
secara fisik memungkinkan akar ranaman berkembang optmal. Untuk tujuan ini
jummlah zeolit yang harus dibenkan ke dalamn ranah sangat besar. Oleh karena itu ada
cara lain untuk mengefisienkan penppunaan pupuk yaitu dengan mencampur pupuk
denpan zeolit. Zeolit dapat digunakan sebagai bahan dasar media tumbuh tanaman,
Media i sangat batk untuk pembibitan tanaman hortokultura dan tanaman
perkebunan. Disamping digunakan sebagai bahan untuk peningkatan produksi
tanaman, zeolit juga banyak digunakan sebagai imbuhan pakan ternak dan penjernih
air pada kolam ikan. Kemampuan zeolit menjerap 1on amonium dan logam-logam
berat dimanfaatkan unwuk bidang peternakan dan perikanan.

Di bidang industri, energi, lnghungan, dan kesehatan, zeolit digunakan
sebagai bahan pengisi industri kertas, bahan penukar fon pada proses penjernthan
air, bahan pemisah nitrogen dan oksipen, katalisator pada pemurnian minyak,
adsorben tahan asam pada pengeringan, penyerap bau pads limbah peternakan, dlL
Bersamaan dengan itu, berbagai pengpunaan baru terus diciptakan dan
disempurnakan. "

Agar zeolit alam dapat digunakan untuk berbagai keperluan, harus melalui
proses pengolahan. Pada prinsipnya pengolahan ada 2 macem yaitu memecah zeolit
dan bongkahan menjadi butiran atau serbuk sesuai dengin vang diharapkan dan
mengaktifkan zeolit agar mempunya sifat seperti yang dinginkan. Proses pertama
terdic dari: pemecahan bawan, penghalusan, pengayakan, dan pembungkusan.
Sedangkan pada penpnlahan kedua terdin dan aktivasi deagan bechagar cara bak
denpan cara pemanasan atau dengan penambahan peréaksi kimia.

Aktivasi pemanasan merupakan cata vang sudah umum dipunakan untuk
meningkatkan mutu zeolit. Zeolit biasanya dipanaskan pad: suhu antara 300-4000C,
dengan tujuan untuk menghilangkan kandungan air (dehidrasi) dan bahan pengotor
lainnya. Proses ini akan menghasilkan pori-pon yang bersih dan luas permukaan por
yang lebih besar. Alabatnya kapasitas pertukaran ton mavpun daya serapnya juga
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bertambah besar. Sedangkan pada akovasi lomia, pereaksi kimua akan bereaks:
dengan senyawa-senyawa pengotor yang terdapat dalam zeolit, sehingga poni-pon
menjadi bersth dan luas permukaannya menjad: lebih besar pula.

Zeolit aknt yang dihasilkan dan proses pengolahan dapat berbentuk bubuk
dan pelet Zeoli peler ada dua macam, vaitu zeolit peler yang dibuar dari zeolit
bubuk dengan bantuan bahan pengikat dan zeobt pelet yang dihasilkan langsung dad
kombinasi penggerusan dan pengayakan. Pada umummnya zeolit pelet yang dibuat
dart zeolit bubuk mempunyai ukuran butic berkisar antara 1-3 mm dan banyak
digunakan untuk keperlvan pertamian, terutama untuk meningkatkan efistens:
penggunaan pupuk. Sedangkan zeolit pelet hasil penpperusan dan pengayakan,
umumnya mempunyai ukuran -5 + 10 mesh, -18+48 mesh, yang banyak digunakan
untuk pengolahan air sunum atau air kmbah. Zeolit pelet dapat digunakan bersama-
sama pupuk pada saat proses pemupukan tanaman dilakukan.

Zeolit pelet yang sudah kontak dengan air, akan berubah menjadi bubuk
kembalt dan mengkat pupuk karena terjadinyz proses pertukaran 1on dan adsorbst
Oleh sebab i, pupuk ndak mudah hanyut oleh aliran air dan efisiens: penppunaan
pupuk meningkar. Selain i, zeolit dapat juga digabung dengan bahan lain sepern
Eosfat, dolomit, dan KCl membentuk pupuk majemuk.

Mengingat banyaknya kegunaan dan mineral zeolit di berbagai bidang dan
potensi zeolit vang sangat besar di Indonesia, maka usaha vnuk mempeltjao sifat-
sifat dan penpgpunaan zeobt menjadi sangat penung. Berbagm peneluan yang
cilakukan oleh lembaga-lembaga pencliban dan perguruan tinggt dapat dipaka
sebaga: acuan untuk memanfaatkan zeolir. Secara gans besar skema penggunaan
zeolit dapat dipambarkan shb {Gambar 4),

Skema Penggunaan Zeolit
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Gambar 4. Skema pengpunaan Zeolit
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Penutup

Zeolit merupakan mineral yang mempunyat banyak kegunaan dan dcpuﬂmy:
sangat banyak ditemukan d&i Indonesia. Sudah saatnya bahan tambang ini terus
digalakkan penggunaannya untuk berbagai bidang penggunaan baik pertanian,
industr1 dan lingkungan. Namun demikian karena zeolit merupakan bahan tambang
maka jems dan kualitasnyn sangat beragam das deposit sato dengan deposit lainnya.
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa zeolit memiliki kualitas yang sama.
Oleh karena 1 harus dilakukan konwol terhadap kualitas zeolt yang dapar

diperdagangkan. Dengan berbagal usaha memperkenalkan kegunaan zeolt di
berbagai bidang penggunaan diharapkan zeolit dapat membantu membanm
memecahkan problem di masyarakat.
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